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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran pengetahuan, 

keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. 

(Dewey dalam Danhas: 2020, 3). Sebagai bagian dari pendidikan, di dalam 

pembelajaran terdapat kegiatan interaksi antara guru dan peserta didik, dan 

komunikasi timbal balik yang berlangsung secara edukatif untuk mencapai 

tujuan belajar. Penggunaan bahasa sangat diperlukan untuk berinteraksi dan 

bersosialisasi dalam proses pembelajaran. Penggunaan bahasa yang santun 

dan komunikatif akan memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran. 

Kesantunan berbahasa merupakan prinsip yang sangat penting dalam 

penggunaan bahasa karena perasaan orang lain menjadi pertimbangan. Dalam 

penggunaan bahasa pemanfaatan piranti-piranti kebahasaan menunjukkan 

hubungan-hubungan tertentu kepada orang lain dan sikap kita terhadap 

mereka. Itulah sebabnya, dalam kaitannya dengan pendidikan dan 

pembelajaran bahasa, sekolah diharapkan menjadi tempat utama setelah 

keluarga dalam menanamkan nilai-nilai kesantunan dalam 

berbahasa/berkomunikasi.  

Dalam kehidupan sosial, manusia yang menggunakan bahasa yang 

santun  menunjukkan manusia yang berpendidikan, beretika, dan berbudaya. 

Bahasa yang santun tidak berarti menggunakan bahasa yang benar. Bahasa 

yang santun adalah bahasa yang baik, yakni bahasa yang sesuai dengan 

konteks. Hal tersebut dijelaskan oleh Pranowo (2010: 63) bahwa kesantunan 

terikat pada siapa penuturnya, siapa lawan tuturnya, apa objek atau topik 

tuturannya, dan bagaimana konteks situasi. 
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Kesantunan berbahasa dalam dunia pendidikan sangatlah penting. 

Sebagai generasi penerus bangsa, peserta didik diharapkan menjadi manusia 

yang berakhlak mulia sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Undang-Undang 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3). Jika 

peserta didik menggunakan bahasa yang kasar, dan kurang santun maka akan 

tercipta generasi yang arogan, kasar, dan tidak memiliki nilai-nilai etika dan 

agama. Akibatnya, tujuan pendidikan tidak akan tercapai, bangsa Indonesia 

akan mengalami krisis sumber daya manusia berkarakter baik. 

Penggunaan bahasa dalam interaksi antara guru ke peserta didik, dan 

peserta didik ke peserta didik di sekolah memiliki karakteristik yang berbeda. 

Guru mempunyai status yang lebih tinggi atau derajat yang lebih tinggi 

daripada peserta didik, sehingga bentuk interaksinya berbeda dengan interaksi 

dari peserta didik ke peserta didik yang  mempunyai derajat atau status yang 

sama. Interaksi dari guru ke peserta didik umumnya menggunakan sapaan 

orang kedua kamu, Anda; interaksi dari peserta didik ke guru menggunakan 

sapaan bapak/ibu; interaksi dari peserta didik ke peserta didik menggunakan 

sapaan Saudara, Anda. Selain itu, masih ada beberapa karakter lain yang 

menunjukkan perbedaan bentuk kesantunan berbahasa dalam interaksi dari 

guru ke peserta didik, peserta didik ke guru, dan peserta didik ke peserta didik. 

Realita yang terjadi di SD Muhammadiyah Program Khusus (PK) 

Andong pada kegiatan kepanduan Hizbul Wathan (HW) peserta didik dituntut 

untuk menjadi pribadi yang berjiwa kesatria, gagah berani, dan suka 

menolong. Dalam konteks ini, penggunaan bahasa yang santun sangat jarang 

digunakan. Sebab peserta didik lebih sering menggunakan kalimat yang 

kurang santun.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, terdapat 

peserta didik yang mengucapkan kalimat yang tidak sesuai dengan prinsip 

kesantunan pada saat kegiatan kepanduan HW. Contoh, saat guru memberikan 

perintah hadap kanan pada saat baris berbaris, kemudian terdapat peserta didik 
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yang hadap kiri, seorang peserta didik lainnya berkata “woo, bodho koe”. 

Seharusnya peserta didik tersebut bisa menggunakan kalimat lebih santun, 

seperti “mbak/mas salah,harusnya hadap kanan”. Sebab kalimat tidak santun 

tersebut tidak pantas diucapkan oleh seorang peserta didik pada saat kegiatan 

di sekolah. Upaya guru dalam pendampingan kesantunan berbahasa dalam 

kegiatan kepanduan HW terlihat saat guru menegur peserta didik tersebut. 

Peserta didik diminta untuk mengucapkan istighfar sebanyak 3x. Selain itu, 

peserta didik tersebut juga diminta untuk push up sebanyak 5 kali, dan berjanji 

untuk tidak mengulangi perkataan tersebut.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Pendampingan Guru pada Kesantunan 

Berbahasa Peserta Didik Melalui Program Kepanduan Hizbul Wathan (HW) 

di SD Muhammadiyah Program Khusus (PK) Andong”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Menurut latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Karakteristik Kesantunan berbahasa Peserta Didik dalam 

Program Kepanduan Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah Program 

Khusus Andong?   

2. Bagaimana Karakteristik Pendampingan Guru pada Kesantunan Berbahasa 

Peserta Didik melalui Program Kepanduan Hizbul Wathan di SD 

Muhammadiyah Program Khusus Andong? 

3. Bagaimana Karakteristik kesulitan Pendampingan Guru pada Kesantunan 

Berbahasa Peserta Didik melalui Program Kepanduan Hizbul Wathan di 

SD Muhammadiyah Program Khusus Andong? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan : 

1. Karakteristik Kesantunan berbahasa Peserta Didik dalam Program 

Kepanduan Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah Program Khusus 

Andong 

2. Karakteristik Pendampingan Guru pada Kesantunan Berbahasa Peserta 

Didik melalui Program Kepanduan Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah 

Program Khusus Andong 

3. Karakteristik kesulitan Pendampingan Guru pada Kesantunan Berbahasa 

Peserta Didik melalui Program Kepanduan Hizbul Wathan di SD 

Muhammadiyah Program Khusus Andong 

  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi tentang 

Pendampingan Guru pada Kesantunan Berbahasa Peserta Didik melalui 

Program Kepanduan Hizbul Wathan. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat dimanfaatkan baik sekolah, guru 

maupun peserta didik. Bagi sekolah untuk meningkatkan kesantunan 

berbahasa peserta didik dalam pembelajaran. Bagi guru sebagai referensi 

untuk meningkatkan kesantunan berbahasa peserta didik dalam 

pembelajaran. Bagi peserta didik untuk penerapan kesantunan berbahasa 

agar menjadi manusia berkepribadian yang lebih baik. 

 

 

 


